V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik simpulan sebagai berikut :
Perkembangan harga 3 komoditas volatile food (beras, bawang merah, dan
daging ayam ras) selama 5 tahun terakhir (2012-2016) cenderung berfluktuasi.
Namun, apabila dilihat berdasarkan tren, komoditas beras dan bawang merah
memiliki tren meningkat, sementara komoditas daging ayam ras memiliki tren
menurun.

Dalam jangka pendek (satu bulan sesuai jenis data yang digunakan, yaitu data
bulanan Januari 2012 sampai dengan Desember 2016) terdapat 2 komoditas
volatile food yang memberikan dampak yang positif terhadap inflasi di Kota
Pangkalpinang yakni daging ayam ras dan bawang merah. Sementara dalam
jangka panjang (lima tahun periode penelitian, yaitu 2012-2016) juga terdapat
1 komoditas volatile food yang memberikan dampak yang positif terhadap
inflasi di Kota Pangkalpinang yakni daging ayam ras.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan, yaitu :

1.

Koordinasi pemerintah provinsi, kabupaten/kota, serta Bank Indonesia perlu
ditingkatkan terutama pada saat perayaan hari besar keagamaan baik perayaan
besar seperti Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru maupun perayaan kecil seperti
Ruah, Ceng Beng, dan Maulid Nabi. Sehingga upaya stabilitas harga 3
komoditas volatile food tersebut dapat dilakukan dengan lebih efektif.

Program percetakan sawah baru yang dilakukan oleh pemerintah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung perlu diiringi dengan pembangunan irigasi yang
memadai agar kegiatan bercocok tanam padi dapat berjalan lancar dan
produksi padi lokal dapat meningkat sehingga ketergantungan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung terhadap impor beras dapat berkurang dan harga

beras dapat stabil. Namun, produksi padi lokal juga harus memiliki bibit dan
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kualitas yang bagus atau hampir sama seperti beras impor karena kualitas yang
kurang bagus dapat mempengaruhi selera masyarakat Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung terhadap konsumsi padi lokal. Sementara untuk daging ayam
ras, sebaiknya pemerintah menetapkan HET daging ayam ras agar tidak
terbentuk struktur pasar Oligopoli di tingkat pedagang besar dan distributor
serta peran dan kinerja pemerintah provinsi, kabupaten/kota, dan Bank
Indonesia  perlu  ditingkatkan dalam melakukan pemantauan atas
perkembangan harga dan kondisi stok komoditas volatile food di Kota
Pangkalpinang terutama menjelang Hari Besar Keagamaan.

Untuk penelitian lanjutan bisa menambahkan variabel komoditas volatile food
lainnya seperti cabai merah, cabai rawit, dan daging sapi dan bisa
menambahkan keterkaitan inflasi antar wilayah sekitar Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.
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